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KAJIAN PERAN KELEMBAGAAN KELOMPOK TANI DALAM
MENDAPATKAN MODAL USAHA AGRIBISNIS BAWANG MERAH
DI DESA TIRTOHARGO, KECAMATAN KRETEK, KABUPATEN BANTUL
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

(The Role of Farmer Groups to Access The Union Agribusiness Cost in Tirtoharjo Village,
Kretek Sub Regency, Bantul Regency)

Sukadi

ABSTRACT

The study aimed to understand the role of farmer groups to fasilitate and mediate
their members, and collaborate with others, to access the agribusiness cost. Theirs study
based on agro-ecosystem analysis in Tirtoharjo Village, Kretek Sub Regency, Bantul

Regencyon 2007.

Keywords : agribusiness cost, farmer group.

PENDAHULUAN

Pembangunan pertanian merupakan
bagian dari pembangunan nasional. Program
pembangunan pertanian pada hakekatnya adalah
rangkaian upaya untuk memfasilitasi, melayani
dan mendorong berkembangnya sistem
agribisnis, serta usaha-usaha agribisnis yang
berdaya saing, berkerakyatan, berkelanjutan
serta desentralistis dalam rangka untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Peningkatan perekonomian rakyat Indonesia
dapat dilakukan melalui kegiatan agribisnis,
karena dapat meningkatkan produk domestik
bruto, kesempatan kerja dan berusaha, pangsa
pasar dan ekspor, pendapatan petani,
produktivitas perckonomian pedesaan serta
mengurangi kantong-kantong kemiskinan
(Saragih, 2001).

Tujuan akhir dari pembangunan
pertanian yang sedang diselenggarakan
sekarang ini ialah peningkatan kesejahteraan

rakyat, khususnya pada petani di pedesaan

dengan jalan meningkatkan produksi dan
pendapatan melalui paket-paket teknologi.
Untuk itu perlu pengelolaan sebagai upaya
untuk menciptakan petani sebagai pengelola
yang mampu mengelola usaha tani secara
profesional, sehingga diharapkan petani
semakin handal dan mampu mengatasi problem
teknis, ekonomi dan ekologis secara mandiri di
masa yang akan datang.

Menurut Mosher (1987), salah satu
syarat untuk memperlancar pembangunan
pertanian adalah adanya kerja sama kelompok
tani sehingga perlu adanya pengorganisasian
wadah petani yang berupa kelompok tani.
Adanya kelompok tani diharapkan petani bisa
saling ketemu dan bermusyawarah secara
bersama-sama untuk merencanakan suatu
kegiatan. Wujud dari kegiatan kelompok tani
bisa dicerminkan adanya pertemuan anggota
kelompok secara rutin dan kegiatan gotong
royong.

Menurut Soekarto (1990), adanya




Sukadi — Kajian Peran Kelembagaan Kelompok Tani 157

beberapa faktor pendorong terjadinya
perubahan sosial yang cukup erat kaitannya
dengan kegiatan kelompok tani terutama
kegiatan pertemuan anggota dan gotong royong
yaitu teknologi, kontak sosial, pendidikan
formal dan struktur sosial.

Kelompok tani yang ada di Desa
Tirtohargo terdapat 7 kelompok tani dengan
tingkatan kelas yaitu 2 kelompok utama dan 5
kelompok madya. Semua kelompok tani yang
ada, pada setiap musim selalu mengusahakan
bawang merah. Bawang merah merupakan salah
satu komoditas unggulan di Kecamatan Kretek,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Usahatani bawang merah
diusahakan petani pada lahan sawah. Komoditas
mampu berproduksi sekitar 94 kw/ha setiap
musimnya.

Desa Tirtohargo, Kecamatan Kretek,
Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta
dengan luas lahan fungsional sawah teknis
seluas 46 ha. Berada pada ketinggian 4 - 5 m dpl,
bentuk wilayah datar, curah hujan 2072,7 mm/
tahun, suhu 28 - 35 ° C, berdasarkan Peta Zona
Agroekosistem termasuk S2 (dataran marin
datar, lereng kurang dari 3 %, jenis komoditas
unggulan bawang merah, cabai dan padi sawah
dengan jenis tanah latosol dan pasir pada tepi
pantai Samudra Hindia.

Komoditas yang dikembangkan di Desa
Tirtohargo antara lain padi, bawang merah,
cabai, kacang panjang dan bawang merah lagi
sehingga membentuk pola tanam padi - palawija
- palawija, dimana pada setiap siklus usaha

banyak dijumpai permasalahan diantaranya

pada tanaman padi, bawang merah dan cabai
sering terserang hama penyakit, harga produksi
(padi, bawang merah, cabai) pada saat panen
raya harga cenderung menurun. Permasalahan
tersebut disebabkan karena setiap petani
mempunyai keputusan yang berbeda-beda
dalam memecahkan masalah hal ini diakibatkan
karena kurangnya peran kelembagaan kelompok
tani dalam memfasilitasi, mediasi dan kerjasama
dalam mendapatkan modal usaha agsibisnis
bawang merah.

Bawang merah merupakan salah satu
komoditas pertanian yang memberikan andil
dalam peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan petani dan keluarganya. Upaya
pemerintah daerah dalam pengembangan
agribisnis bawang merah diarahkan pada
optimalisasi sub sistem agribisnis, yaitu dari sub
sistem penyediaan sarana produksi, usaha tani,
pengolahan, pemasaran dan jasa penunjang.

Untuk mewujudkan berlangsungnya
sistem agribisnis, dalam pengembangan
komoditas bawang merah di Kecamatan Kretek
sebagai upaya dalam mengoptimalkan sistem
agribisnis tersebut, permasalahan yang paling
utama yaitu kurangnya peran kelembagaan
kelompok tani dalam mendapatkan modal usaha
pada agribisnis bawang merah. Oleh karena itu
Hal itu dibutuhkan kajian kelembagaan
kelompok tani yang akan digunakan sebagai
landasan desain pemberdayaan peran
kelembagaan kelompok tani dalam
mendapatkan modal usaha agribisnis Bawang
Merah.

Tujuan dari kajian peran kelembagaan

STPP Magelang Jurusan Penyuluhan Pertanian di Yogyakarta
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kelompok tani dalam memanfaatkan sarana
modal pada agribisnis bawang merah antara lain
: (1) Untuk mengetahui peran kelembagaan
kelompok tani dalam memfasilitasi modal
anggotanya, (2) Untuk mengetahui peran
kelembagaan kelompok tani sebagai mediasi
mendapatkan modal anggotanya, (3) Untuk
mengetahui peran kelembagaan kelompok tani
dalam melakukan kerjasama dengan pihak lain

gunamendapatkan modal.

KERANGKATEORI

Peran kelompok tani sebagai perubah
perilaku petani dengan melalui aktivitas
individu biasanya lebih lambat dibandingkan
dengan petani yang bersangkutan aktif dalam
kegiatan kelompok tani. Demikian pula dalam
penyebaran dan penerapan inovasi baru, dengan
melalui aktifitas kelompok akan lebih cepat dan
lebih meluas dibandingkan jika disampaikan
melalui pendekatan individu ataupun masal.
Sifat penyebarannya lebih efektif dan efisien.
Persaingan penerapan teknologi dan
produktivitas usaha tani di antara sesama petani
akan lebih sehat, karena memiliki pandangan
yang sama Yyaitu untuk mencapai tujuan
bersama. Hal ini diwujudkan dalam pertemuan
kesepakatan diantara mereka melalui kelompok
tani (U. Samsudin, 1976).

Ada tiga peran penting dari kelompok
tani antara lain : 1) media sosial atau media
penyuluhan yang hidup, wajar dan dinamis, 2)
alat untuk mencapai perubahan sesuai dengan

tujuan penyuluhan pertanian, 3) tempat atau

wadah pernyataan aspirasi yang murni dan schat
sesuai dengan keinginan petani sendiri (U.
Samsudin, 1976).

Peran kelompok tani diharapkan akan
dapat memainkan peran yang, lebih baik dimana
dalam pelaksanaan tugas dapat dikerjakan
dengan baik dan efektif untuk mencapai tujuan
kelompok (Yusniar, Y. 1988).

Kelompok tani merupakan kumpulan
para petani yang tumbuh berdasarkan keakraban
dan keserasian serta kesamaan kepentingan
dalam memanfaatkan sumberdaya pertanian
untuk bekerjasama meningkatkan produktivitas
usaha tani dan kesejahteraan anggotanya.
Fungsi utama kelompok tani pada dasarnya
adalah sebagai wahana: proses belajar mengajar,
bekerjasama, berproduksi, dan usaha/bisnis.
(Anonim, 1997).

Sejarah telah mencatat bahwa peran
kelompok tani sangat besar dalam
meningkatkan produktivitas pertanian, hal ini
tampak dari swasembada beras yang pernah
dicapai pada tahun 1984, yang tidak lepas dari
peran kelompok tani dalam mensukseskan
program bimas, insus, dan supra insus. Namun
demikian, sejak era otonomi daerah pada tahun
1999 banyak perubahan kelembagaan
penyuluhan termasuk pengurangan tenaga
penyuluh yang mengakibatkan terlantarnya
pembinaan kelompok tani. Dengan demikian,
dalam paradigma baru penyuluhan pertanian
yang menekankan kelompok tani sebagai
organisasi yang tangguh di bidang ekonomi dan

sosial, diperlukan revitalisasi kelompok-
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kelompok tani. (Sunarru Samsi, H. 2007).

Kelompok tani merupakan kumpulan
petani yang dibentuk atas dasar kesamaan
kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan
(sosial, ekonomi, dan sumberdaya), keakraban
dan keserasian yang dipinpin oleh seorang
ketua. Kelompok tani dibentuk bertujuan untuk
menjalin kerjasama antar anggota kelompok
dalam memecahkan masalah yang dihadapi.

Fungsi kelompok tani bagi petani pada
proses selanjutnya adalah sebagai berikut :
1. Sebagai kelas belajar mengajar

Kelompok tani merupakan wadah bagi
setiap anggota, untuk saling berhubungan, guna
meningkatkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Dalam peningkatan produktifitas,
pendapatan dan berusahatani yang lebih
menguntungkan serta mencapai kehidupan yang
lebih sejahtera.
2. Sebagai unit produksi

Petani sebagai anggota kelompok tani
merasa mempunyai kesamaan
kepentingan/tujuan, untuk bergabung dan
bekerjasama dalam suatu unit produksi.
3. Sebagai wahana kerjasama

Kelompok tani merupakan tempat untuk
memperkuat kerjasama, diantara sesama
anggota kelompok maupun kerjasama dengan
kelompok tani lainnya, serta dengan pihak lain.
4. Sebagai organisasi kegiatan bersama

Dengan adanya kelompok tani, dapat
membagi pekerjaan dan mengkoordinasikan
pekerjaan dengan tertib, sesuai hasil

kesepakatan mereka. (Soedijanto, 2001).

Dari sisi lembaga, terbatasnya
kesanggupan lembaga untuk mendampingi
seluruh masyarakat desa dengan melalui
kelompok, lembaga mencoba melakukan
pendekatan pengembangan masyarakat dengan
harapan hasil-hasil yang positif dapat
disebarluaskan ke anggota masyarakat lainnya.

Pengembangan kelompok merupakan
serangkaian proses kegiatan dalam
memampukan / memberdayakan kumpulan
anggota masyarakat yang mempunyai tujuan
bersama. Proses pengembangan kelompok
dimulai dari proses pengenalan akan program,
berlanjut pada kajian keadaan pedesaan secara
partisipatif dan diperkuat ketika masyarakat
merasa mereka perlu berbagi tugas dan
tanggung jawab dalam melakukan kegiatan
yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan
yang mereka hadapi. (Sunarru Samsi, H. 2007).

Peran pihak luar hanyalah sebatas
mendampingi kelompok ke arah kemandirian.
Sikap pendamping yang mau belajar dari
masyarakat, merasa setara (bukan guru petani),
tanggap terhadap kebutuhan masyarakat, sikap
bersahabat akanlah sangat membantu proses ini.
Proses pendampingan dilakukan untuk jangka
waktu tertentu dan tidak untuk selamanya,
dengan mempertimbangkan berbagai hal
terutama dalam upaya kemandirian masyarakat
dan kemampuan lembaga. Alangkah baiknya
jika pendampingan suatu kelompok dilakukan
lebih dari satu orang dan merupakan suatu tim
multidisipliner sehingga bisa saling melengkapi

termasuk pendamping pria dan perempuan.

STPP Magelang Jurusan Penyuluhan Pertanian di Yogyakarta
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(Sunarru Samsi, H. 2007).

Siapa sasaran pengembangan kelompok
? Sasaran pengembangan kelompok adalah
siapa saja yang berminat terutama mereka yang
kerapkali terabaikan, seperti kelompok
masyarakat yang miskin, kaum perempuan,
mereka yang berpendidikan rendah, dan juga
mereka yang cacat serta kelompok lainnya.
mereka yang terabaikan merupakan bagian dari
masyarakat, mereka juga mempunyai potensi
dalam memecahkan permasalahan yang ada.
(Sunarru Samsi, H. 2007).

Pendekatan khusus dan informal
mungkin perlu dilakukan kepada mereka, karena
mungkin sekian lama, mereka tersisih dari
proses pembangunan yang ada di desa. Anggota-
anggota yang lain juga perlu didorong untuk
memikirkan bagaimana kelompok ini dapat
berpartisipasi dalam pengembangan kelompok
dengan segala potensi dan keterbatasan yang
mereka miliki. Keputusan untuk ikut atau tidak
sebagai anggota kelompok ada di tangan
mereka, karena mereka perlu waktu untuk
menilai apakah program ini akan membantu atau
memberatkan mereka. (Sunarru Samsi, H.
2007).

Kelompok tani merupakan media dalam
rangka penyuluhan pertanian dalam rangka
perubahan perilaku dan sekaligus merupakan
metode pendekatan sebagai sasaran penyuluhan
pertanian. Untuk itu, dalam upaya penumbuhan
dan pengembangan kelompok ditetapkan acuan
yang harus dilaksanakan kelompok tani.

.(Syamsiah, M, 2001).

Keberhasilan pembangunan pertanian,
ditentukan oleh kemampuan melibatkan
masyarakat dalam kerjasama yang sesuai
dengan pola dasar pembangunan pertanian.
Dengan demikian jelaslah betapa strategisnya
posisi dari kelompok tani dalam proses
pembangunan pertanian tersebut. Hal ini
merupakan tantangan bagi penggerak

masyarakat sedang

yang
membangun.(Syamsiah, M, 2001).

Fasilitasi merupakan upaya dari
kelompok tani untuk menyediakan modal
(menyediakan modal yang berasal dari Bank,
KUD, Hibah ataupun menghimpun dari anggota
berupa koperasi simpan pinjam) guna
membantu aktifitas usahatani. Mediasi adalah
upaya kelompok tani untuk menyampaikan
gagasan kepada instansi-instansi terkait (BPP,
BIPP, Bank, KUD ataupun perusahaan-
perusahaan swasta ). Kerja sama merupakan
suatu kemampuan kelompok tani untuk
menjalin hubungan kerja, guna mendapatkan
modal.
Hubungan Antar Konsep

Di Desa Tirtohargo Kecamatan Kretek
terdapat permasalahan yaitu kurangnya peran
kelembagaan kelompok tani yang disebabkan
karena kurangnya peran fasilitasi, mediasi, dan
kerjasama dengan pihak terkait guna

mendapatkan modal usaha.
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Gambar 1. Skema hubungan antar konsep

Operasionalisasi Konsep

Berdasarkan skema hubungan antar
konsep pada gambar 1, operasional konsep
adalah sebagai berikut :

1. Fasilitasi adalah upaya dari kelompok tani
untuk menyediakan modal (menyediakan
modal bisa berasal dari Bank, KUD, Hibah
ataupun menhimpun dari anggota berupa
koperasi simpan pinjam) guna membantu
aktifitas usahatani.

2. Mediasi adalah upaya kelompok tani untuk
menyampaikan gagasan kepada instansi-
instansi terkait (BPP, BIPP, Bank, KUD
ataupun perusahaan-perusahaan swasta).

3. Kerja sama adalah suatu kemampuan
kelompok tani untuk menjalin hubungan
kerja, guna mendapatkan modal.

4. Modal usaha adalah semua pengeluaran
dalam proses produksi suatu produk guna
memenuhi sistem agribisnis.

Pertanyaan Kajian

1. Bagaimana peran kelembagaan kelompok
tani dapat memfasilitasi modal anggotanya.

2. Bagaimana peran kelembagaan kelompok
tani dapat sebagai mediasi dalam
mendapatkan modal anggotanya.

3. Bagaimana peran kelembagaan kelompok

tani dapat menghubungkan kerjasama

dengan pihak lain guna mendapatkan modal?

METODE KAJIAN
Waktu Dan Lokasi
Kajian akan dilaksanakan di desa

Tirtohargo, kecamatan Kretek, kabupaten

Bantul, propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

padatanggal 11 April 12 Mei 2007.

Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah representasi dari populasi
yang dikaji, teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam kajian ini adalah :

1. Penentuan kabupaten secara purposive, yaitu
kabupaten Bantul, karena Kabupaten Bantul
memiliki komoditas unggulan antara lain :
Bawang Merah : 105.378 Kw (Anonim,
2007).

2. Penentuan kecamatan secara purposive, yaitu
kecamatan Kretek, karena  sentra produksi

komoditas sayur (Bawang Merah dan Cabai

merah) di Kabupaten Bantul berada di

Kecamatan Kretek, Sanden dan Srandakan.

ditanam secara tumpang gilir. Dengan

didukung oleh kelompok tani berdasarkan
hamparan. (Anonim,2007).

3. Penentuan desa secara purposive, yaitu desa

STPP Magelang Jurusan Penyuluhan Pertanian di Yogyakarta
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Tirtohargo, karena Desa Tirtohargo,
mempunyai luas tanam paling luas di antara
desa yang ada di Kecamatan Kretek pada
tabel 2. Dan mempunyai jumlah kelompok
tani yang cukup banyak yaitu 7 kelompok tani
terdiri atas 2 kelompok tani utama dan 5
kelompok tani madya.

Tabell. Luas tanam Bawang Merah
diKecamatan Kretek, Kabupaten

Bantul tahun 2006.
No. | Desa Luas Tanam (ha)
1. Donotirto 105
2. Tirtohargo 215
3. Tirtomulyo 190
4. Tirtosari 121
5. Parangtritis 205
Sumber : Profil BPP Kecamatan Kretek Tahun,
2006

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Desa
Tirtohargo memeliki luas tananm yang paling
luas yaitu 215 ha.

4. Penentuan responden secara simple random
sampling, dengan karakteristik anggota
kelompok tani yang membudidayakan
Bawang Merah pada setiap musim.

Jenis dan Metode Pengumpulan Data

1. Jenis data

a. Data primer, diperoleh melalui kusisoner atau
angket, serta melalui pencatatan, sebagai alat
yang digunakan untuk menggali data dari
responden.

b. Data sekunder, diperoleh melalui pencatatan
dari sumber informasi atau sumber data yang
ada hubungannya dengan kajian ini.

2. Metode pengumpulan data

a. Metode pengumpulan data yang gunakan
adalah dengan menggunakan quisoner, yaitu

metode  pengumpulan data dengan cara

menyebarkan angket yang berisi daftar
pertanyaan-pertanyaan (Quisoner) kepada
responden.

b. Teknik wawancara, yaitu teknik
pengumpulan data yang dilaksanakan dengan
jalan mengadakan komunikasi tanya jawab
dengan petani responden atau tokoh kunci
guna mendapatkan kejelasan data.

c. Teknik pencatatan, yaitu pengumpulan data
dengan cara mencatat semua data primer dari
petani maupun data sekunder yang diperoleh
dari dinas/instansi yang ada hubungannya
dengan kajian.

Teknik Analisis Data

Teknik dasar adalah Teknik statistik
deskriptif yaitu metode penelitian untuk

membuat gambaran kenyataan yang ada di

kelompok tani dalam bentuk distribusi tabel

atau distribusi frekuensi.

HASILKAJIAN

Hasil analisis deskriptif seberapa besar
tingkat peran kelembagaan kelompok tani
dalam memfasilitasi.

Hasil alanisis diskriptif peran
kelembagaan kelompok tani dalam
memfasilitasi modal usaha agribisnis bawang
merah, dapat di lihat pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi frekuensi peran kelembagaan
kelompok tani dalam memfasilitasi
modal usaha agribisnis bawang merah.

Katagori Responden %
Selalu - -
Kadang-kadang 4 13.33
Tidak pernah 26 86.67
Jumlah 30 100

Sumber : analisis data primer, 2007.
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Berdasarkan hasil olah data di atas dapat
dijelaskan bahwa 86,67 % petani Tidak pernah
mendapat fasilitas modal usaha dari kelompok
tani untuk pengembangan agribisnis bawang
merah.

Peran kelembagaan dalam mediasi dalam
mendapatkan modal usaha bawang merah.

Hasil analisis diskriptif peran
kelembagaan kelompok tani dalam mediasi
mendapatkan modal usaha agribisnis bawang
merah dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Distribusi frekuensi peran kelembagaan
kelompok tani dalam mediasi
mendapatkan modal usaha agribisnis

bawang merah.

Katagori Responden %
Selalu 3 10
Kadang-kadang 8 26.67
Tidak pernah 19 63.33
Jumlah 30 100

Sumber : analisis data primer, 2007.

Berdasarkan hasil olah data di atas dapat
dijelaskan bahwa 63,33 % petani Tidak pernah
dilibatkan dalam melakukan mediasi untuk
mendapatkan modal usaha dari kelompok tani
untuk pengembangan agribisnis bawang merah.
Peran kelembagaan kelompok tani dalam
kerjasama mendapatkan modal usaha
bawang merah.

Hasil analisis diskriptif peran
kelembagaan kelompok tani dalam kerjasama
mendapatkan modal usaha agribnsis bawang
merah dapat dilihat pada tabel 4.

Berdasarkan hasil olah data di atas dapat
dijelaskan bahwa 56,67 % petani Tidak pernah
mendapatkan kerjasama untuk modal usaha dari
kelompok tani untuk pengembangan agribisnis

bawang merah.

Tabel 4. Distribusi frekuensi peran kelembagaan
kelompok tani dalam kerjasama
mendapatkan modal usaha agribisnis

bawang merah.

Katagori Responden %
Selalu 2 6.67
Kadang-kadang 10 33.33
Tidak pernah 17 56.67
Jumlah 30 100

Sumber : analisis data primer, 2007.

PEMBAHASAN

Hasil kajian di membuktikan bahwa
86,67 % petani Tidak pernah mendapat fasilitas
modal usaha dari kelompok tani untuk
pengembangan agribisnis bawang merah, hal ini
disebabkan karena kurangnya peran kelompok
dalam menggerakkan anggotanya untuk
membuat koperasi atau mengakses modal dari
lembaga keuangan yang lain.

Hasil kajian di membuktikan bahwa
63,33 % petani Tidak pernah melakukan mediasi
dengan pihak lain (BPP, BIPP, KUD, Bank, LSM
dan swasta) untuk mendapatkan modal usaha
agribisnis bawang merah, hal ini karena
kurangnya peran kelompoktani sehingga
anggota tidak proaktif.

Hasil kajian di membuktikan bahwa
56,67 % petani Tidak pernah melakukan
kerjasama untuk modal usaha dari pihak lain
(BPP, BIPP, KUD, Bank, LSM dan swasta)
untuk pengembangan agribisnis bawang merah,
hal ini karena kurangnya peran kelompoktani

sehingga anggota tidak proaktif.

Kesimpulan
Hasil kajian dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :
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1. Kelompok tani tidak pernah mendapat
fasilitas modal usaha agribisnis bawang
merah.

2. Kelompok tani tidak pernah melakukan
mediasi dengan pihak lain (BPP, BIPP, KUD,
Bank, LSM dan swasta) untuk mendapatkan
modal usaha agribisnis bawang merah.

3. Kelompok tani tidak pernah melakukan
kerjasama untuk modal usaha dari pihak lain
(BPP, BIPP, KUD, Bank, LSM dan swasta)
untuk mendapatkan modal usaha agribisnis
bawang merah.

Saran

1. Pengurus kelompok tani harus proaktif
sehingga dapat mengetahui informasi
sumber-sumber modal.

2. Lembaga keuangan perlu mensosialisasikan
kepada petani program-program yang
mendukung permodalan petani.

3. Pemerintah diharapkan dapat mengeluarkan
kebijakan pinjaman modal dengan suku
bunga rendah.

4. Perlu ditingkatkan intensitas penyuluhan
schingga petani dapat mengemukakan
permasalahan dan mencari alternatif

pemecahan.
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